ABSTRAK

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmaratesfi pembelajaran
berwawasan SETS dalam menumbuhkembangkan akthédagar peserta didik,
paling tidak ada 2 (dua) permasalahan yang diandglaim penelitian ini, yaitu:
pertama, penerapan strategi pembelajaran berwawasan SE38ente,
Environment, Technology, and Soc)etyata pelajaran Figh di MA NU Nurul
Huda Mangkangkulonkedua aktivitas belajar peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran berwawasan SET&iénce, Environment, Technology, and Society
mata pelajaran Figh di MA NU Nurul Huda Mangkangiul

Penelitian  ini menggunakan pendekatan kualitatifyaitu
mendeskripsikan fenomena atau gejala secara koligmudian menggali data
tersebut. Adapun penggalian data dengan menggunaietode obeservasi,
wawancara dan dokumentasi, dapat diperoleh tentpegerapan strategi
pembelajaran berwawasan SETS di mata pelajaran Figh

Penelitian ini menerangkan bahwa penerapan (gjakémbelajaran
berwawasan SETS dalam menumbuhkembangkan akthatagar peserta didik
yaitu dengan cara menyesuaikan metode yang telsath daembahas materi yang
sedang berlangsung dan berprinsip pada; (1) meregegkhn ketrampilan proses
dan cara berpikir tingkat tinggihigh order thinking unsur teknologi; (2)
mengaitkan dampak lingkungan dengan melalui kurgarapjek; (3) menerapkan
pembelajarartooperativedan active learning dan (4) menerapkan pembelajaran
terminology cognitiveagar dapat menganalisis pengaruh sains dan teknolog
Adapun metode yang digunakan adalah field tripjosibama, bermain peran,
pemberian tugas, ceramah, diskusi, tanya jawab, pyek. Sedangkan
pendekatan pembelajaran yang dipraktikkan adalglekspositor; (2) diskoverj
dan (3)inkuiri. Dengan menggunakan media pembelajaran CD/VCD/RY4D
slide Sehingga peserta didik dalam mengikuti pembelajamerasa senang,
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk igeelasi, mengembangkan
imajinasi peserta didik, pengembangan pemecahanalamasdan mampu
melakukan kerja sama antara peserta didik.

Penerapan pembelajaran berwawasan SETS memples@nr yang
signifikan (berarti) dalam menumbuhkembangkan #ksvbelajar peserta didik,
yaitu: (1) membangkitkan daya persepsi pesert&did) merangsang tumbuhnya
rasa ingin meneliti, (3) menggunakan elemen perndala secara variatif. Yang
diwujudkan dengan beberapa aktivitas peserta dihku: (1) kesadaran
beribadah, (2) kebiasaan melaksanakan hukum Iskmgash ikhlas, (3) disiplin
dan rasa tanggung jawab sosial, (4) pemahaman dtan hukum Islam lebih
mendalam.

Namun, penerapan strategi pembelajaran berwaw@Bdis menurut
peserta didik masih ada materi yang belum disarapasiecara maksimal, seperti
materi Figh Jinayat seperti sub bab zuoedhaf,danbughah.
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STRATEGI PEMBELAJARAN SAINSBERWAWASAN
SETS (SCIENCE, ENVIRONMENT, TECHNOLOGY, AND SOCIETY)
DALAM MENUMBUHKEMBANGKAN AKTIVITASBELAJAR
MATA PELAJARAN FIQH PADA PESERTA DIDIK
MA NU NURUL HUDA MANGKANGKULON SEMARANG
TAHUN PELAJARAN 2008/2009

*Sinopsis Oleh Muftidin

A. Pendahuluan

Tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan dalam kéaganya selalu
dihadapkan kepada tantangan, baik yang berkaitagate mutu maupun
dengan strategi pembelajaran (mata pelajaran umwmpum pendidikan
agama Islam). Dalam konteks pembelajaran matagpatapgama Islam yang
sering disampaikan secat@p downdan sedikit sekali disampaikan secara
botton up sehingga strategi yang digunakan sangat norrdatif dogmatik
(lebih dominan aspek ritualnya sebagai pilihanhiriya kehadiran pelajaran
PAI terasa membosankan dan kurang menahthagi para peserta didik.
Artinya, pelaksanaan pembelajaran PAIl lebih merapgkoses teaching,
proses pengajaran, ketimbgmgses learningproses pendidikan atau sebagai
banking concept of educatioomeminjam istilah Paulo Freire-. Sehingga
hanya mampu mengisi aspek kognitif, tidak mampugiseaspek afektif dan
psikomotorik (pembentukan pribadi dan watak) -dengaeminjam istilah
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Gambaran pembelajaran seperti ini, juga terjadardapembelajaran
mata pelajaran Figh. Mata pelajaran ini materinyaeliputi Ibadah,
Muamalah, Munakahat, Mawaris, Jinayah, Siyasah, dsimul Figh) selalu
terikat langsung dengan kehidupan masyarakat &aitksampai meninggal
dan hukumnyafardu’ain untuk mempelajarinya bagi umat Islam, karena
materi yang dikandung berupa bimbingan untuk meigetketentuan syariat
Islam atau ilmunagli —ilmu yang datang dari Allah dan rasul-Nya tanpa
melalui akal, yakni al Quran dan Hadits. Kecuakngbahasan cabang-
cabangnya tetap menggunakan dkal.

Tujuan disampaikan (diberikan)nya mata pelajaragh Fdi jenjang
Madrasah Aliyah (MA) dengan maksud untuk; (1) pemaan nilai-nilai dan
kesadaran beribadah peserta didik kepada Allalagselpedoman mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, (2) penanankebiasaan
melaksanakan hukum Islam di kalangan peserta digikgan ikhlas dan
perilaku yang sesuai dengan peraturan yang bertiikunadrasah dan
masyarakat, (3) pembentukan disiplin dan rasa tamggawab sosial di
madrasah dan masyarakat, (4) pengembangan keimdaanketakwaan
kepada Allah serta akhlak mulia peserta didik se@tmungkin, yang telah
ditanamkan terlebih dahulu dalam lingkungan kelaar@) pengembangan
mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dasial melalui Figh Islam,
(6) perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kblenm@eserta didik dalam

keyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam kehidupbarideri, dan (7)



pembekalan bagi peserta didik untuk mendalami Bitglh hukum Islam pada
jenjang yang lebih tinggi.

Agar pembelajarannya tidak membosankan dan bisandniang’
intelektual peserta didik, maka strategi yang sammdrmatif dan dogmatik
(yang hanya sering berhenti pada wilayah kografi)sharuslah diubah.

Perubahan ini perlu dilakukan, karena pada prirysipnata pelajaran
Figh (tak terkecuali dengan mata pelajaran pendidiggama Islam [PAI]
lainnya) memiliki transmisi yang sama dengan mag&dajpran lainnya
(transfer of knowledge juga memiliki saluran transformasi nilargnsfer of
valueg dan pembentukan kepribadian dengan segala agpak dicakupnya
sesuai dengan landasan pokok yang mengakar sangat &alam
pembelajarannya.

Perubahan strategi ini bisa dilakukan dengan mkkkubeberapa
pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pengalaman, peittberian pengalaman
keagamaan kepada peserta didik dalam rangka penanamai-nilai
keagamaan, (2) pendekatan pembiasaan, yaitu dengamberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk senantiasgyamalkan ajaran
agama, (3) pendekatan kebiasaan, yaitu usaha orgoggugah perasaan dan
emosi peserta didik dalam meyakini memahami dan ghmeyati ajaran
agama, (4) pendekatan rasional yaitu usaha merpeesinan kepada akal
dalam memahami dan menerima kebenaran ajaran agamé#5) pendekatan
fungsional, yaitu usaha menyajikan pembelajaranikunmenekankan kepada

segi kemanfaatannya bagi peserta didik dalam kehitsehari hari sesuai



tingkat perkembangannyaBeberapa pendekatan tersebut agar tercapai secara
maksimal, bisa dilakukan antara lain dengan caraenapkan strategi
pembelajaran berwawasan SETSciénce, Environment, Technology, and
Society yaitu pembelajaran yang titik tekannya menghukang antara
konsep sains yang dipelajari dan implikasinya teéapaingkungan, teknologi
dan masyarakdt.Artinya, pembelajaran berwawasan SETS adalahesfrat
dalam pembelajaran di mana konsep yang dibelajasktadu dilihat dalam
konteks keterkaitan antara unsur sains, lingkunggkmologi dan masyarakat.
Dengan demikian, sains akan membimbing pesertek digrpikir secara
global dan bertindak memecahkan masalah lokal lingkn, hubungan
lingkungan, yang berkaitan dengan masyarakat, kempeserta dalam
pemecahan masalah internasidhal.

Pembelajaran ini lebih menekankan pada pemberiargateman
langsung untuk mengembangkan potensi agar pesedd&k dnampu
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilny@tu mencari tahu dan
berbuat sehingga dapat membantu peserta didik datemahami alam
sekitar. Oleh karena itu, pembelajaran berwawadgahSSmemiliki ciri-ciri;
(1) pembelajaran yang tidak hanya menekankan paitha saja tetapi juga
memberikan contoh keterkaitan sains dengan lingkmndeknologi, dan
masyarakat, (2) menggunakan sumber atau media pegarhe yang mudah
diperoleh; seperti surat kabar, radio, TV, majalatieo, kasetslide (gambar
bingkai) dan sebagainya yang ada di sekitar kBa,nfemanfaatkan berita

yang aktual berkaitan dengan topik pembelajaran) (demberikan



kesempatan kepada peserta didik lebih aktif semenpendidik sebagai
fasilitator aktif, dan (5) menciptakan suasana sgnanemberi motivasi dan
apresiasi sehingga mampu berpikir kritis, kreath dnovatif (Ristyowati,
2007). Dengan demikian, 3 (tiga) ranah pendidikafektif, kognitif, dan
psikomotorik) dan tercakup dalam pembelajaran ini.
Dengan alasan tersebut, peneliti terdorong untulekukan penelitian
tentang strategi pembelajaran berwawasan SE3@&er{ce, environment,
technology, and sociétyglalam menumbuhkembangkan aktivitas belajar mata
pelajaran Figh pada peserta didik MA NU Nurul HuBlangkangkulon
Semarang.
Dari abstraksi singkat di atas, paling tidak adbebbapa permasalahan
yang dapat diangkat dalam penelitian tesis intuyai
1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran berwav&saS Science,
Environment, Technology, and Soc)etyata pelajaran Figh di MA NU
Nurul Huda Mangkangkulon Tahun Pelajaran 2008/2009?

2. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik dalam gikeiti pembelajaran
berwawasan SETS¢ience, Environment, Technology, and Socreta
pelajaran Figh di MA NU Nurul Huda Mangkangkulonhlia Pelajaran

2008/20097?



B. Metode Pendlitian

Untuk menjawab persoalan di atas, maka metode ipanelyang
peneliti gunakan dengan menggunakan beberapa metoldservasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Metode observasi peneliti gunakan untuk penggalita yang
berkaitan dengan; bagaimana penerapan strategigbearan berwawasan
SETS, dan bagaimana imbasnya terhadap aktivitagabgleserta didik dalam
mengikuti pembelajaran mata pelajaran Figh. Metmilepeneliti gunakan
karena untuk mengulas mengulas dan mencatat sastmatis kejadian atau
fenomena yang akan ditelfti.

Adapun metode wawancara, peneliti gunakan untulggedndata dari
para pelaku dan penerima (pendidik dan pesertapndapenerapan
pembelajaran berwawasan SETS, yang berkaitan depgaerapan strategi
pembelajaran berwawasaBETS dalam menumbuhkembangkan aktivitas
belajar peserta didik terhadap mata pelajaran Figm aktivitas belajar
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran matajaen Figh dengan
menggunakan strategi pembelajaran berwawasan SH&®de ini peneliti
lakukan dengan cara melakukan pembicaraan (yangutidiidengan
pertanyaan) secara langsung dan yang peneliti temgaberikan jawaban
atas pertanyaan yang peneliti ajuk&n.

Sedangkan metode dokumentasi, peneliti gunakark tintelengkapi”
data yang dirasa masih kurang (yang belum tercdklgm observasi maupun

wawancara). Metode ini peneliti peroleh dari bepargsumber, baik yang



berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, miajgrasasti, notulen rapat,

legger, agenda dan sebagaifya.

. Pembelajaran Berwawasan SETS (Science, Environment, Technology, and
Society)

Pembelajaran berwawasan SETS, sebenarnya bukartakegs
pembelajaran model baru. Keberadaan strategi pambeh ini sebenarnya
sudah ada sejak tahun 1970 dikenal dengan STM gSaeknologi, dan
Masyarakat). Salah satu dasar pemikiran yang nmekltkangi pembelajaran
berwawasan SETS ini adalah karena ada keterkaitansaunsur-unsur SETS
dengan sejarah kehidupan manusia baik masa lammzesa, ini dan masa akan
datang.

Gagasan pembelajaran berwawasan SETS lahir sétefahd Binadja
mendapat tugas untuk menangani pelatihan SScteiice, Technology, and
Society dan EE Environment, Educatign Program ini sebelumnya telah
diperkenalkan beberapa kali di RESCAM, Binadja bsémpatan menelusuri
lebih jauh praktik pendidikan STS dan EE, dan mdajae arah dari masing-
masing pendidikan tersebtit.

Pembelajaran ini mencakup 3 (tiga) ranah dalam idiéswah (afektif,
kognitif, dan psikomotorik), sebagaimana yang dakan Sholeh —mengutip
pendapat Levie dan Lentz (1982)-, (1) dalam rahaigsi afektif dapat
terlihat dari tingkat "kenikmatan” peserta didiktika belajar (atau membaca)

teks bergambar, yang dapat membangkitkan emosisittap peserta didik,



misalnya, infomasi yang menyangkut masalah so&aldalam ranatiungsi
kognitif, mampu mengungkapkan bahwa lambang visual ataubayam
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dargingat informasi
yang terkandung dalam gambar, dan (3) dalam rdmagsi psikomotorik
dapat terlihat dari penelitian bahwa media yang besikan konteks untuk
memahami teks, memahami peserta didik yang lemi&mdaembaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengikgmbali. Artinya,
media berfungsi untuk mengakomodasikan pesert& ditinah dan lambat
dalam menerima dan memahami isi pelajaran yangkidisadengan teks atau
disajikan secara verbd.

Selain itu, mempunyai ciri juga mempunyai, Yyaitu nmberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk membangugetadman baru,
pemahaman, dan pengalaman yang sebenarnya beKandapada
pengetahuan yang dimilikinya, sehingga pesertak didhjak berpikir secara
aktif dengan menghasilkan bentuk teknologi sederhamg bermanfaat bagi
masyarakat serta memperhatikan dampak negatif dasitifp terhadap
lingkungan. Pendidik sebagai fasilitator, motivattan pembelajar.

Adapun pendekatan strategi pembelajaran berwawaS&TS
melibatkan unsur sains, teknologi, lingkungan daasyarakat® Artinya,
pembelajaran berwawasan SETS adalah strategi dedarbelajaran di mana
konsep yang dibelajarkan selalu dilihat dalam Kamteeterkaitan antara unsur
sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat. Adjrstrategi yang diterapkan

dalam pembelajaran SETS ini adalah mengkondisiksenta didik agar mau



dan mampu menerapkan prinsip sains untuk menghasilarya teknologi
sederhana, diikuti dengan pengembangan pemikiraitis kiterhadap
kemungkinan munculnya dampak negatif dari produkndtogi terhadap
lingkungan dan masyarakat. Dengan demikian, penabala berwawasan
SETS ini merupakan pembelajaran konstruktivisméyyaembelajaran yang
mampu menumbuhkan kebiasaan berpikir produktif.

Pendekatan tersebut antara lain belajar aktif deatik yang dikenal

dengan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) yang jugkedal dengan strategi
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inkuiri,'® strategi pembelajarakonstruktif *° serta strategi pembelajaran
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kolaboratif dan kooperati Strategi pembelajaran ini  merupakan

pembelajaran yang menantang para peserta didik msilkan sesuatu yang
kreatif sebagai rekreasi atau pencerminan pemahaaaterhadap masalah
atau topik yang dikaji®

Prinsip-prinsip pembelajaran berwawasan SETS bigeatakan
berhasil, minimal menyangkut 5 (lima) kompofiesebagai berikut:

1. Aktivitas Belajar Peserta Didik

a. Peserta didik belajar secara individual untuk maplesin konsep,
prinsip, dan generalisasi;

b. Peserta didik belajar dalam bentuk kelompok unt@mecahkan
masalahgroblem solviny

c. Setiap peserta didik berpartisipasi dalam melaksanaugas
belajarnya melalui berbagai cara;

d. Peserta didik berani mengajukan pendapat;

e. Ada aktivitas belajar analisis, sintesis, penila@an kesimpulan;

f. Setiap peserta didik bisa mengkomentari dan meRkderi
tanggapan terhadap pendapat peserta didik lainnya;

g. Setiap peserta didik berkesempatan menggunakanadsarb
sumber belajar yang tersedia;

h. Setiap peserta didik berupaya menilai hasil belayang
dicapainya; dan



Ada upaya dari peserta didik untuk bertanya kepeestadidik dan
atau meminta pendapat pendidik dalam upaya kedtestiafarnya.

2. Aktivitas Pendidik dalam Pembelajaran

a.
b.

C.

Pendidik memberikan konsep esensial bahan pemtseiaja
Pendidik mengajukan masalah dan atau tugas-tudgamleepada
peserta didik, baik secara individual maupun keloknp

Pendidik memberikan bantuan mempelajari bahan plamban
dan atau memecahkan masalahnya;

Pendidik memberi kesempatan kepada peserta diditukun
bertanya;

Pendidik mengusahakan sumber belajar yang diperlukah
peserta didik;

Pendidik memberikan bantuan atau bimbingan belkggada
peserta didik, baik individual maupun kelompok;

Pendidik mendorong motivasi belajar peserta didilelati
penghargaan dan hukuman;

Pendidik menggunakan berbagai metode dan mediagiajatan
dalam proses pembelajaran;

Pendidik melaksanakan penilaian daonitoring terhadap proses
dan hasil belajar peserta didik; dan

Pendidik menjelaskan tercapainya tujuan dan menylkap
pembelajaran serta tindaklanjutnya.

3. Program Pembelajaran

a.

b.

Program pembelajaran disajikan dalam bentuk urd@énmasalah
harus dipelajari dan dipecahkan oleh peserta didik;

Bahan pembelajaran mengandung konsep, prinsip,rajeaesi,
dan keterampilan;

Setiap bahan pembelajaran dapat mengembangkan krraam
penalaran peserta didik;

Bahan pembelajaran diperkaya dengan media dabaai;
Bahan pembelajaran menantang peserta didik untukkmen
berbagai aktivitas belajar;

Lingkup bahan pembelajaran sesuai dengan kemampeserta
didik dan mengacu kepada kurikulum yang berlaku;

Urutan bahan pembelajaran disusun secara sistemal#s yang
sederhana menuju yang lebih kompleks;

Bahan pembelajaran yang dipelajari peserta didikutii dari apa
yang diketahuinya; dan

Program belajar dituangkan dalam bentuk satuan ekjaban
yang siap pakai dan dapat dioperasionalkan.

4. Suasana Pembelajaran
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a. Tercipta suasana pembelajaran peserta didik yabgsbeantuk
melakukan interaksi sosial dengan peserta didiia;

b. Terjalin hubungan sosial yang baik antara pendiéikgan peserta
didik;

c. Ada persaingan yang sehat antar kelompok pembahapeserta
didik;

d. Terciptanya suasana pembelajaran peserta didik yang
menyenangkan dan menggairahkan, bukan paksaapetatidik;
dan

e. Dimungkinkan aktivitas pembelajaran di luar kelabila(
diperlukan).

5. Sarana Pembelajaran

a. Berbagai sumber pembelajaran tersedia dan dapatakgn oleh

peserta didik;

b. Fleksibilitas pengaturan ruang dan tempat pembalaja

c. Media dan alat bantu pembelajaran tersedia dan tdapa

dimanfaatkan oleh peserta didik;

d. Setiap peserta didik dapat menjadi sumber pembalajhagi

peserta didik lainnya; dan

e. Pendidik bukan satu-satunya sumber pembelajaran pesgprta

didik.

Pada prinsipnya pembelajaran berwawasan SETS défhpuh
dengan beberapa metode, seperti metode proyekdeneksperimen, metode
pemberian tugas dan resitasi, metode diskusi, raetbdrmain peran
(sosiodramy metode demonstrasi, metode karya wis&i&d(trip), metode
tanya jawab, metode latihan, dan metode ceramalikaiB&n dengan
efektivitas penggunaan macam-macam metode inifudy@ahri Djamarah
(2005 : 227).

Selanjutnyajika dikembangkan lebih jauh maka bentuk pembelajaran
berwawasan SETS, antara lain:

a. Bentuk pembelajaran dengan mengembangkan keteeampibses dan

cara berpikir tingkat tinggihfgh order thinking agar unsur teknologi dari
sains tampak;
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b. Mengaitkan dampak lingkungan dengan melakukan mpegibelajaran
melalui kunjungan objek dan situasi buatan seseagan sasaran yang
memanfaatkan sains dan teknologi yang diterangkadigik;

c. Bentuk pembelajararooperativedanactive learning

d. Model pembelajaran dengan menggunakemminology cognitiveagar
peserta didik dapat menganalisis pengaruh sains telamologi bagi
masyarakat®

Beberapa bentuk tersebut dapat digunakan sesuarirpatajaran
yang dibutuhkan, karena dapat dibutuhkan secarzatiasi agar tidak
membosankan dan mudah untuk mengingat dalam jamgkgang,
sehingga pembelajaran mata pelajaran Figh lebikesan dan dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Strategi pembelajaran SETS memiliki beberapa pinsi
(karakteristik), yaitu:

a. Keterlibatan peserta didik secara intelektual damsonal dalam
pembelajaran;

b. Peserta didik didorong untuk menemukan atau memgdss sendiri
konsep yang sedang dikaji melalui penafsiran ydladkwkan dengan
berbagai cara seperti; observasi, diskusi, atatopaan;

c. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertangguragval
menyelesaikan tugas bersama; dan

d. Pada dasarnya untuk menjadi kreatif peserta digikshbekerja keras,
berdedikasi tinggi, antusias, serta percayadliri.

Pendekatan ekspositori didasarkan pada teori pemprosesan
informasi. Pada garis besarnya teori pemrosesammiafsi {nformation
processing learningmenjelaskan proses pembelajaran sebagai berikut:

1. Peserta didik menerima informasi mengenai prinsgu alalil yang
dijelaskan dengan memberi contoh;

2. Terjadi pemahaman pada diri peserta didik atasipriatau dalil yang
diberikan;

3. Peserta didik menarik kesimpulan berdasarkan kepmgmtnya yang
khusus; dan

4. Terbentuknya tindakan pada diri peserta didik, yargupakan hasil
pengolahan prinsip atau dalil dalam situasi yargsarnya.
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Penerapan pendekatekspositorini berlangsung sebagai berikut:

1. Informasi disajikan kepada peserta didik;

2. Diberikan tes penguasaan, serta penyajian ulaagni@na dipandang
perlu;

3. Diberikan kesempatan penerapan dalam bentuk codsrh soal,
dengan jumlah dan tingkat kesulitan yang bertamban;

4. Diberikan kesempatan penerapan informasi baru dai@masi dan
masalah yang sebenarnya.

Pendekatardiskoveri atau teori belajar berdasarkan pengalaman
(experiential learninyy Pada garis besarnya, proses pembelajaran menurut
teori ini berlangsung sebagai berikut:

1. Peserta didik bertindak dalam suatu peristiwa kbusu

2. Timbul pemahaman pada diri peserta didik atau fpeakhusus itu;

3. Peserta didik menggeneralisasikan peristiwa khigusienjadi suatu
prinsip umum; dan

4. Terbentuknya tindakan peserta didik yang sesuagatermprinsip itu
dalam situasi atau peristiwa baru.

Penerapan pendekatdrskoveriini berlangsung dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Diberikan kesempatan kepada peserta didik untulbuag¢r dan
mengamati akibat suatu tindakan;

2. Diberikan tes pemahaman tentang adanya hubungab-séibat serta
diberi kesempatan ulang untuk berbuat bila manandipng perlu;

3. Diusahakan terbentuknya prinsip umum dengan latpemdalaman
dan pengamatan tindakan lebih banyak; dan

4. Diberikan kesempatan untuk penerapan informasi yamg dipelajari
dalam situasi yang sebenarrfya.

Penerapan pendekatamkuiri, merupakan proses mempersiapkan
kondisi agar peserta didik siap menjawab teka-teki permasalahan.
Jawaban dari permasalahan atau teka-teki dipero&dalui usaha peserta

didik. Artinya, bahwa pendekatankuiri adalah pendekatan yang dapat

menumbuhkan keinginan peserta didik agar pesedi& Herusaha untuk
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menemukandiscovery sendiri dengan bantuan pendidik. Melihat sifatnya
yang demikian, maka tidak setiap materi pelajar@pat disajikan dengan
menggunakan pendekatan latiharkuiri. Pendekatan ini hanya bisa
diterapkan pada ilmu eksakta dan ilmu soSi@leh karena itu, pendidik
harus pandai memilih dan memilah pendekatan mang gacok (paling)

untuk digunakan dalam pembelajaran.

D. AktivitasBelajar

Untuk mencapai hasil belajar yang optimal dalam lpeajaran perlu
ditekankan adanya aktivitas peserta didik baik reefisik, mental, intelektual,
maupun emosional. Di dalam pembelajaran, pesertik dilibina dan
dikembangkan keaktifannya melalui tanya jawab, ikierfkritis, diberi
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman nyata dpklaksanaan
praktikum, pengamatan, dan diskusi juga mempertamgigwabkan segala
hasil dari pekerjaan yang ditugaskan.

Ada beberapa macam aktivitas belajar, menurut BDard
sebagaimana dikutip Sardiman (1998: 99-100) membaé&r berisi 177
macam kegiatan peserta didik, yaitu:

a. Visual activities yang termasuk di dalamnya; membaca, memperhatikan
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
b. Oral activities seperti; menyatakan, bertanya, memberi sesuatu,

mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, idiskusterupsi.
c. Listening activities misalnya; mendengarkan, uraian, percakapan, musik

dan pidato.

d. Writing activities seperti; menulis cerita, karangan, laporan, andke
menyalin.

e. Drawing activities misalnya; menggambar, membuat grafik, peta dan
diagram.
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Motor activities misalnya; melakukan percobaan, membuat konstruksi
model persepsi, bermain, berkebun, dan berternak.

Mental activities seperti; menganggap, mengingat, memecahkan soal,
menganalisa, melihat dukungan, mengambil keputusan.

. Emotional activities misalnya; menaruh minat, merasa bosan, berani,

tenang, gugup.

Menurut pendapat di atas, macam-macam aktivitagjdrelyang

dilakukan peserta didik di sekolah terdiri dari:

ogrwbE

o

Membaca, mengadakan latihan.

Bertanya, mengeluarkan pendapat dan berdiskusi.

Mendengarkan keterangan, percakapan, diskusi.

Menulis cerita, mengarang, menyalin.

Memecahkan soal, menganalisis, mengambil keputmsananggapi suatu
masalah.

Menaruh minat, bersemangat, bergairah, merasa bdsangugup serta
tenang.

Dan aktivitas belajar dipengaruhi oleh beberapdofalsebagaimana

yang diutarakan oleh Soemanto (1987: 107) bahwa3aftma) fakor yang

mempengaruhi aktivitas belajar, yaitu:

a.

Faktor Stimuli Belajar

Stimulasi belajar adalah segala hal di luar indivigang
merangsang individu untuk mengadakan reaksi atabuptan belajar.
Perbuatan atau aktivitas belajar yang disebabKdorfatimuli inilah yang
menyebabkan adanya dorongan atau motivasi dan ot melakukan
kegiatan-kegiatan belajar. Ada beberapa hal yamgubengan dengan
faktor stimuli belajar, antara lain:
1) Panjangnya materi pelajaran, materi pelajaran yent@u panjang atau

terlalu banyak dapat menyebabkan kesulitan pediditadalam belajar.
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2) Kesulitan materi pelajaran, “makin sulit suatu mapelajaran akan
lambatlah peserta didik mempelajarinya dan matefajaran yang
sulit memerlukan aktivitas belajar yang lebih irsi€h

3) Berartinya materi pelajaran, “materi pelajaran yargerarti
memungkinkan peserta didik untuk belajar, karendividu dapat
mengenalnya®

4) Suasana lingkungan eksternal, antara lain: cuaoadig tempat,
penerangan dan sebagainya.

. Faktor Metode Pembelajaran

Bahwa metode yang digunakan pendidik akan mempehigar
belajar peserta didik. Adapun faktor yang menyahgketode belajar
adalah:

1) Kegiatan berlatih atau praktik, bertujuan untuk meangi kelupaan,
mengingat kembali, atau memantabkan reaksi terhiaelajpar.

2) Pengenalan hasil belajar, merupakan hal yang petftagi peserta
didik, “karena dengan mengetahui hasil-hasil yandak dicapai,
peserta didik akan lebih berusaha meningkatkar kakinjutnya®,
karena akan menjadi pemicu tumbuhnya semangat dalancapai
hasil belajar yang maksimal.

3) Bimbingan dalam belajar, diperlukan untuk memberikaotivasi
belajar serta pemberian modal kecakapan peseltas#ilingga dapat

melakukan aktivitas belajar dengan baik.
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c. Faktor Individual
Adapun faktor-faktor individual ini menyangkut Hazdl sebagai
berikut:
1) Kematangan, kematangan yang dicapai oleh pesddila dierupakan
proses pertumbuhan fisiologin§A.
2) Pengalaman sebelumnya, “pengalaman belajar yaegotiah individu
ikut mempengaruhi hasil belajar yang bersangkutan”.
E. Karakteristik Mata Pelajaran Figh
Karakteristik mata pelajaran Figh sama halnya dehkgaakterik mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) lainnya,twyadiarahkan untuk
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahan@nghayati dan
mengamalkan hukum Islam yang kemudian menjadi dasardangan
hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan
penggunaan, pengamalan, pembiasaan dan keteladanan.
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam pembetajaaa Figh di

Madrasah Aliyah (MA), sebagaimana diterangkan d#laadalah:

1. Memiliki pemahaman dan penghayatan terhadap ajiam tentang
thaharah, ibadah, penyelenggaraan jenazah dankomsamalahserta
mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari;

2. Memiliki pemahaman dan penghayatan terhadap ajestam tentang
pidana, hudud munakahat waris dan wasiat serta mampu
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari; danilikepemahaman

dan penghayatan terhadap ajaran Islam tent&hdafah peradilan,
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sumber hukum Islam, pengembangan hukum Islam, -dasar hukum
Islam dan kaidah hukum Islam serta mampu mempedoyardalam
kehidupan sehari-hari

Untuk mencapai kemampuan-kemampuan tersebut, dhlakiukan
dengan pendekatan terpadu meliputi:

a. Keimanan mendorong peserta didik untuk mengembangkan
pemahaman adanya Tuhan sebagai sumber kehidupdtukjak

b. Pengamalan mendorong peserta didik untuk mempraktikkan dan
mengamalkan ibadah danuamalahdalam menghadapi tugas-tugas
dan masalah dalam kehidupan;

c. Pembiasaanmengkondisikan peserta didik untuk membiasakiaapsi
dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam daaylubangsa
dalam menghadapi masalah kehidupan;

d. Rasional,usaha memberikan peranan pada akal peserta ditdiknda
memahami dan membedakan berbagai bahan ajar ddkmdas
materi serta kaitannya dengan hukum Islam,

e. Emosional,upaya menggugah perasaan (emosi) peserta didikndala
menghayati perilaku yang sesuai dengan ajaran agimabudaya
bangsa;

f. Fungsional, menyajikan materi yang ada manfaatnya bagi peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari dalam arti lukes)

g. Keteladananyaitu menjadikan figur pendidik agama dan non agama
serta staf madrasah lainnya maupun orang tua pedieiik, sebagai
cermin manusia berkepribadian agama, yang melakaanhukum
Islam secara utufi.

Oleh karena itu, dalam mengembangkan kegiatan pejatsn
mata pelajaran Figh berprinsip —-mengutip pendapatda:

1. Berpusat pada peserta didik, yaitu pembelajaragy yagnempatkan
peserta didik sebagai subyek belajar dan mendopmsgrta didik
untuk mengembangkan segenap bakat dan potensicesa sgptimal.

2. Belajar dengan melakukan, yaitu pembelajaran yasgrkpatan untuk
melakukan kegiatan nyata yang melibatkan diringayutama untuk

mencari dan menemukan sendiri.

18



. Mengembangkan kemampuan sosial, yaitu pembelajaag mampu
membuat peserta didik melakukan interaksi dengangpfain seperti
antar peserta didik, antara peserta didik dengadigi, dan peserta
didik dengan masyarakat.

. Mengembangkan keingintahuan, imajinasi, dan fibeahkR Tuhan, yaitu
pembelajaran yang memperhatikan rasa ingin tahu idejinasi
peserta didik serta diarahkan pada pengasahandadaa beragama
sesuai dengan tingkatan usia peserta didik.

. Mengembangkan  keterampilan pemecahan masalah, vyaitu
pembelajaran yang diciptakan situasi menantang deepemecahan
masalah agar peserta didik peka terhadap masalah.

. Mengembangkan kreativitas peserta didik, yaitu peejran yang
mampu memberi kesempatan dan kebebasan berkreasirase
berkesinambungan dalam rangka mengembangkan ktastpeserta
didik.

. Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan teknghitu
pembelajaran yang mampu memberikan peluang agartpegdidik
mampu memperoleh informasi dari multi media, sé&tga dalam
penyajian materi dan penggunaan media pembelajaianjsi, radio,
dan atau bahkan internet.

. Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yatkg Ymitu

pembelajaran yang mampu memberikan wawasan ni&i-sosial
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yang mampu membekali peserta didik agar menjadjavarasyarakat
dan negara yang bertanggung jawab.

9. Belajar sepanjang hayat, yaitu pembelajaran yamgpuamendorong
peserta didik untuk dapat melihat dirinya secaraitijo mengenali
dirinya sendiri, baik berupa kelebihan maupun kakgannya untuk
dapat mensyukuri apa yang telah dianugerahkan Tuhan

10.Perpaduan kompetisi, kerja sama, dan solidarit@i$,) yembelajaran
yang mampu memberikan kesempatan kepada peseita whtlk
mengembangkan semangat berkompetisi secara sekeatjdsama dan

solidaritas, seperti bersaing dalam prestasi brelaja

F. Penerapan Pembelajaran Berwawasan SETS (Science, Environment,
Technology, and Society) dalam Menumbuhkankembangkan Aktivitas
Belajar Mata Pelajaran Figh pada Peserta Didik MA NU Nurul Huda
Mangkangkulon Semarang
1. Penerapan Strategi Pembelajaran Berwawasan SETS

Penerapan strategi pembelajaran mata pelajaginygng selama
ini dipraktikkan di MA NU Nurul Huda Mangkangkuld@emarang dalam
upaya menumbuhkan aktivitas belajar peserta dididatn dengan cara:
(1) mengembangkan ketrampilan proses dan carakiretipigkat tinggi
(high order thinking agar unsur teknologi dari sains tampak; (2)
mengaitkan dampak lingkungan dengan melakukan mope@belajaran

melalui kunjungan objek dan situasi buatan seseagan sasaran yang
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memanfaatkan sains dan teknologi; (3) menerapkambekajaran
cooperative dan active learning dan (4) menerapkan pembelajaran
terminology cognitiveagar peserta didik dapat menganalisis pengaruh
sains dan teknologi bagi masyarakat.

Sedangkan pendekatan yang selama ini dipraktildgalah; (1)
pendekatanekspositori (2) pendekatardiskoverj dan (3) pendekatan
inkuiri. Kedua hal tersebut (baik yang berkaitan dengatodee dan
pendekatan) disesuaikan dengan materi yang diloskmadikaitkan dengan
pembelajaran SETS. Pembelajaran ini dilakukan dergydtiga) tahap,
yaitu: persiapan, proses (pelaksanaan) dan evaluasi
a. Penerapan Strategi Materi Figh Ibadah Melalui Strategi

Pembelajaran Berwawasan SETS

Strategi pembelajaran materi ini pada tahap peasiap
pembelajaran, pendidik sebelum menerangkan mptembahasan
terlebih dahulu pendidik mengkomunikasikan tujuamateri, hasil
akhir yang diharapkan dan penilaian Setelah itsepa didik diberi
kesempatan untuk mengungkapkan pendapat tentangkalan
kesepakatan antara pendidik dan peserta didik.

Setelah itu pada tahap pelaksanaan pembelajaradidpe
menggunakan metode metode ceramah dibantu dengaa ca
menampilkan CD/VCD/DVD ataslide yang berkaitan dengan materi

yang dibahas. Selain menggunakan metode ceramaba ju
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menggunakan metode pemberian tugas, eksperimenpndéasi,
tanya jawab, karya wisata, bermain peran, dandatih

Kemudian peserta didik melakukan eksplorasi tenhada
masalah atau konsep yang dikaji dengan berbaga, c@eperti:
membaca, observasi, melakukan percobaan, dan seymg&etelah
melakukan eksplorasi, kemudian diinterpretasikarialmie analisis,
diskusi, tanya jawab, dan atau percobaan kembalhdail eksplorasi
jika diperlukan, sehingga peserta didik terdorongtuki berpikir
tingkat tinggi (analisis, sintesis, dan evaluafdengan demikian
pendidik telah melakukan pembelajaran yang ber@#nkepada
peserta didik sebagai ciri dari pembelajaran kofsitrisme>*

Tahap evaluasi pembelajaran, yaitu dengan cara aneatg
sikap dan cara berpikir peserta didik berkaitangdenproduk kreatif
yang dihasilkan peserta didik. Adapun kriteria fman dapat
disepakati bersama waktu orientasi (persiapan plajaben). Hasil
yang didapatkan dari strategi penerapan pembetajaeawawasan
terkait dengan materi di atas adalah, peserta didikmpu
menggabungkan komponen-komponen yang ada dalam ,S&arS
dalam diri peserta didik pemahaman tentang thahaeesuci dari najis
dan hadas, zakat, qurban dan agigah, penyelengggeseazah,
ta’ziyah dan ziarah kubur semakin jelas. Selainrasa keimanan dan

ketakwaan kepada Allah SWT dalam diri peserta djdga semakin
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tinggi, artinya, peserta didik semakin rajin meledn shalat dan
paham tentang kewajibannya sebagai hamba Allah SWT.
. Penerapan Strategi Materi Figh Muamalah Meéalui Strategi
Pembelajaran Berwawasan SETS

Strategi dan tahapan yang diterapkan dalam penabatg;
materi ini ada kesamaan dan perbedaan pada pearbelapateri Figh
ibadah. Persamaannya adalah pada tahap persiagaksgnaan, dan
evaluasi pembelajaran. Adapun perbedaannya adaldd pemilihan
metode, yaitu selain menggunakan metode ceramamjegggunakan
metode proyek dan metode eksperimen. Metode irlildipkarena
mempunyai beberapa keunggulan. Mengutip pendapate Mdena
(2009 : 146), keunggulan tersebut di antaranya ahdaldapat
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dalasoajzer-
persoalan yang kompleks, cepat memperoleh inforndes dapat
mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan kdaasni

Sedangkan metode eksperimen digunakan dalam strateg
penerapan pembelajaran dengan maksud untuk mengd&atiang
proses pengaturan, kebenaran dan cara apa yamg felik untuk
memecahkan masalah yang ada.

Adapun hasil yang diperoleh peserta didik mampu afemi,
mempraktikkan (melakukan) hal-hal yang berkaitan ngé@
kepemilikan, bagaimana perekenomian yang baik nuntataran

agama, bagaimana cara pelepasan dan pemindaharydwagtbaik dan
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benar menurut tataran agama, mengetahui tentangmhuiba, dan
tidak menghalalkan barang yang sebenarnya teladraiitkan, serta
memahami pentingnya menabung untuk bekal masa déptinya,
peserta didik mampu memiliki kesadaran menerimaai ndtau
pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakatdradap nilai
tersebut.

Penerapan Strategi Materi Figh Munakahat Melalui Strategi
Pembelajaran Berwawasan SETS

Strategi dan tahapan yang diterapkan dalam penabatg;
materi ini ada kesamaan dan perbedaan pada pearbelapateri Figh
muamalah. Persamaannya adalah pada tahap perspgbaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran. Adapun perbedaannyaahadphda
pemilihan metode, selain menggunakan metode cerapeididik
dalam pembelajaran juga menggunakan metode derasingiroyek,
pemberian tugas, bermain peran, dan latihan.

Metode demonstrasi dipilih karena mempunyai belzerap
kelebihan: mampu membantu peserta didik dalam memakuatu
proses atau jalannya suatu benda, memudahkan benbagjelasan
yaitu tidak banyak menggunakan kata-kata (bahad@hgga dengan
sendirinya dapat mengurangi verbalitas pada pedeatila, dan dapat
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang telah digeteleat metode
ceramah melalui pengamatan dan contoh konkret, ateng

menghadirkan obyek yang sebenartfya.
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Adapun hasil evaluasi yang didapat adalah peseidik d
mempunyai pemahaman yang lebih baik. Dalam mailesihn peserta
didik lebih paham bahwa nikah bisa dilakukan jikéalh memenuhi
beberapa syarat dan rukun, di samping itu, bahwedabemelakukan
pernikahan masing-masing pihak harus melakukan jkeava dan
memberikan hak, mempunyai pemahaman yang lebih, lmgkwa
perceraian itu harus dihindari, mampu memahami dekian
seseorang, apakah seseorang itu berhak mendapsamnwatau tidak,
selain itu juga paham tentang bagian-bagiannya.péaaberkaitan
dengan wasiat, peserta didik paham bagaimana hukemyampaikan
dan menjalankan wasiat yang telah diberikan.

. Penerapan Strategi Materi Figh Jinayat Melalui Strategi
Pembelajaran Berwawasan SETS

Strategi dan tahapan yang diterapkan dalam penabatg;
materi ini ada kesamaan dan perbedaan pada pearbelapateri Figh
ibadah, muamalah dan munakahat. Selain menggunakeatode
ceramah, pendidik dalam kegiatan pembelajaran jugaggunakan
metode demonstrasi, pemberian tugas, latihan, d&od.

Dipilihnya metode pemberian tugas dengan cara pé«aai
memberikan tugas kepada peserta didik untuk mernederensi-
referensi sebagai bahan perbandingan, atau disnemgamati orang
atau masyarakatnya setelah membeca referensi yamgksiid,

sehingga peserta didik dapat mengingat lebih lanpaga
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berkesempatan untuk memupuk perkembangan dan mbiigam
inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiandnampu memberi
alternatif jawaban untuk membantu memecahkan barbagblem
kehidupan yang ad&. Selain itu pendidik memberi contoh-contoh
yang terjadi dalam fenomena (kenyataan) masyarganag terkait
dengan materi zina dan gadzaf, mencuri, bughah.

Hasil dari evaluasi pembelajaran ini adalah peselitik
mampu menggunakan kemampuan yang dimilikinya, mampu
mengasah kemampuan peserta didik dalam membangoundan
dengan pihak lain secara terbuka, tanggap terhagggda sosial,
budaya, lingkungan yang positif, dan tidak mudapeenguh dengan
fenomena dalam masyarakat yang bertentangan dengaa.
Penerapan Strategi Materi Figh Siyasah Melalui Strategi
Pembelajaran Berwawasan SETS

Strategi dan tahapan yang diterapkan dalam penabata;
materi ini ada kesamaan dan perbedaan pada pearbelapateri Figh
ibadah, muamalah, munakahat dan jinayat. Selaingguerakan
metode ceramah, pendidik dalam kegiatan pembetajara juga
menggunakan metode diskusi dan tanya jawab. Sehimggmpu
menimbulkan kesadaran peserta didik tentang kemjeam bangsa,
yang disebabkan oleh keragaman latar geografiqyaydosial, adat

istiadat, agama, sumber daya alam dan sumber dayasia.
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Adapun hasil yang diperoleh dari tahap ini adalbhhwa
dalam diri peserta didik tumbuh kesadaran sebagejavnegara yang
baik, patuh kepada norma hukum dan norma masyayakagtberlaku,
dan mampu memahami tentang pengertian hukum Islamg y
menyangkut tentang hukum keagamaan dan peradilan.

Penerapan Strategi Materi Ushul Figh Melalui Strategi
Pembelajaran Berwawasan SETS

Strategi dan tahapan yang diterapkan dalam penabatg;
materi ini ada kesamaan dan perbedaan pada pearbelapateri Figh
ibadah, muamalah, munakahat dan siyasabh.

Selain menggunakan metode ceramah, juga menggunakan
metode diskusi dan tanya jawab. Pemilihan penerapatode ini
mempunyai beberapa keunggulan, yaitu: menarik npeaerta didik
yang sesuai dengan tarafnya, mempunyai kemungkaveedban lebih
dari sebuah yang dapat dipertahankan kebenarantgma, tidak
menyatakan mana jawaban yang benar, tetapi lebihyaka
mengutamakan hal mempertimbangkan dan membandirigkan

Adapun hasil dari pembelajaran ini adalah pesedit thampu
memahami sumber hukum Islam pengembangan hukum,lslasar-
dasar figh Islam dan kaidah-kaidah figh Islam, yang
diimplementasikan dalam mencari pemecahan darirbpagyersoalan
yang dihadapi (yang ada dalam fenomena) sehari-tigaitkan

dengan dasar-dasar ushul figh.
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Beberapa strategi penerapan pembelajaran berwavw&Eas yang
dilakukan oleh pendidik mata pelajaran Figh di MAU NNurul Huda
Mangkangkulon Semarang di atas, karena dalam pejatmh sudah
mencakup pembelajaran yang merupakan ciri dari p&jdvan
konstrukvitisme, baik dalam konteks ekspositdiscoverydaninquiry.

Walaupun demikian, dalam penerapan strategi pefab&ha masih
ditemui beberapa hambatan, yaitu: (1) Waktu yangediakan kurang
memadai; (2) Kurangnya keikutsertaan pendidik npekajaran lain dalam
memberi motivasi kepada peserta didik untuk mentiiiedn nilai-nilai mata
pelajaran Figh dalam kehidupan sehari-hari; datK(8ang lengkapnya media
pembelajaran untuk menerapkan strategi pembelapgarawasan SETS.

Adapun solusi yang ditawarkan adalah sebagai keriku
1. Solusi berkaitan dengan waktu yang disediakan kuraemadai dalam

untuk materi mata pelajaran Figh yang begitu pddatmemang penting.
Upaya yang dilakukan dengan cara menambah duraktuwa
(penambahan) jam pembelajaran dengan melakukampdiegan antara
pendidik dan peserta didik, membentuk belajar kelokn[club], dan
pendidikan men-sinkron-kan materi fenomena kehidupdalam
masyarakat
2. Solusi berkaitan dengan kurangnya keikutsertaadigién mata pelajaran
lain dalam memberi motivasi kepada peserta didik.
Upaya yang dilakukan adalah memberikan adalah mekabe

penyadaran tentang essensi tugas seorang pendibdgamana telah
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termaktub dalam kode etik pendidik khususnya khugugoint ke 5, 6, 7,
dan 8). Mengutip pendapat Djamarah (2005: 49-5@\gyaerkiblat dari
kode etik pendidik yang merupakan hasil kongres PAR pada tanggal
21 sampai dengan 25 Nopember 1973 di Jakarta, babd@rang pendidik
harus memiliki watak (adab, cara hidup) minimal s@njbilan) watak,
yaitu sebagai berikut:

1. Pendidik berbakti membimbing peserta didik seutahnyntuk
membentuk manusia pembangunan yang ber-Pancasila;

2. Pendidik memiliki kejujuran profesional dalam meapan kurikulum
sesuai kebutuhan peserta didik masing-masing;

3. Pendidik mengadakan komunikasi, terutama dalam rasstgh
informasi tentang peserta didik, tetapi menghindardliri dari segala
bentuk penyalahagunaan;

4. Pendidik menciptakan suasana sekolah dan memelinalbangan
dengan orang tua peserta didik sebaik-baiknya Ik&gientingan
peserta didik;

5. Pendidik memelihara hubungan baik dengan masyarmikaekitar
sekolahnya maupun masyarakat yang lebih luas ukéygentingan
pendidikan;

6. Pendidik sendiri atau bersama-sama berusaha meaggkdn dan
meningkatkan mutu profesinya;

7. Pendidik menciptakan dan memelihara hubungan ansasama
pendidik, baik berdasarkan lingkungan kerja maugaiam hubungan
keseluruhan;

8. Pendidik secara hukum bersama-sama memelihara, imemtan
meningkatkan motivasi organisasi pendidik profesi@ebagai sarana
pengabdiannya; dan

9. Pendidik melaksanakan segala ketentuan yang manpak
kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan.

. Solusi berkaitan dengan kurang lengkapnya medidpkgjaran.
Upaya yang dilakukan adalah memaksimalkan medig ganiliki
oleh madrasah juga melakukan pembelajaran di kiasKield trip), yang

mampu mendorong aktivitas belajar peserta didik.
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. Aktivitas Belajar Peserta Didik

Aktivitas belajar yang dapat diperoleh dari penarastrategi
pembelajaran berwawasan SETS ini adalah pesertl ohidmpu aktif
dalam berpikir ninds-on dan aktif dalam berbuab#@nds-on, baik dalam
konteks refleksi, intelektual, fisik, dan psikis.

Secara umum bentuk-bentuk aktivitas tersebut adélafaktivitas
untuk mengembangkan ketrampilan berpikir, (2) aldss dalam
memperoleh informasi, (3) aktivitas dalam mengergkan sikap sosial,
dan (4) aktivitas dalam mengembangkan minat.

Keempat bentuk aktivitas tersebut secara konglainpu merubah
sikap peserta didik, yaitu:

. Peserta didik mampunyai kesadaran beribadah petfidikakepada Allah
SWT. Sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidiyn@i dan akhirat;
. Peserta didik mampunyai kebiasaan melaksanakan nhulglam di

kalangan peserta didik dengan ikhlas baik di madrangkungan dan
masyarakat, baik kepada dirinya sendiri, dan kepaalag lain;

. Peserta didik semakin disiplin dan mempunyai rasgdung jawab sosial
di madrasah, lingkungan dan masyarakat;

. Peserta didik mampunyai mental yang bagus baikadegh lingkungan
fisik dan sosial melalui ibadah dan muamalah;

. Peserta didik mampu memperbaiki kesalahan-kesglakalemahan-
kelemahan peserta didik dalam keyakinan dan petaksaibadah dalam

kehidupan sehari-hari; dan
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6. Peserta didik dalam mendalami Figh atau hukum Iskemakin paham.
Sedangkan dalam konteks selama mengikuti pembetajpenerapan
strategi pembelajaran berwawasan SETS berpengamada: psemakin
semangat dalam membaca buku pelajaran dan atau bgrkgitan dengan
materi Figh, juga lebih senang mengadakan latibtihan, lebih semangat
mendengarkan keterangan yang disampaikan oleh dlkndisenang
melakukan diskusi, mengarang, menyalin materi ydisgmpaikan pendidik,
lebih bergairah, tidak merasa bosan, dan tenangamdamengikuti

pembelajaran.

. Kesimpulan

Dari uraian di atas, maka dalam penelitian ini dapéambil
kesimpulan.pertama bahwa strategi pembelajaran berwawasan SETS mata
pelajaran Figh dapat dilakukan dengan pemiliharetagia metode yang tepat
dan dilakukan dengan beberapa pendekatan, yajtpe(idekataekspositor;
(2) pendekatamliskoverj dan (3) pendekataimmkuiri. Pemilihan metode dan
pendekatan tersebut mempunyai hasil yang signifikesmadap aktivitas
belajar peserta didik, sepert: (1) mampu membakakitlaya persepsi peserta
didik, (2) mampu merangsang tumbuhnya rasa inginetite dan (3) mampu
menggunakan elemen pembelajaran secara variatif.

Kedua, hasil kongkrit, baik dalam konteks selama pembedajalan

dalam kehidupan bermasyarakat, pembelajaran beseaw&ETS mata
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pelajaran Figh mampu membawa perubahan-perubalgrakiavitas peserta

didik, baik perubahan yang berkaitan dengan inte&kfisik dan psikis.
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